BAB II
LANDASAN TEORI

&l Biaya

Biaya adalah suatu pengorbanan atas sumber-sumber ekonomi untuk
mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu yang bermanfaat pada saat ini
atau pada masa yang akan datang (Ilham, 2013). Sebagai harga pokok, biaya dapat
diukur atau merupakan harga pertukaran atas sumber ekonomis yang dikorbankan
atau diserahkan untuk mendapatkan suatu barang, jasa atau aktiva. Tetapi kadang-
kadang juga diukur berdasar harga pasar dan aktiva yang didapat. Sedangkan
biaya sebagai beban adalah apabila pengorbanan yang diperlukan itu terjadi dalam

rangka merealisasikan pendapatan.

2.2  Objek Biaya

Pada dasarnya obyek biaya adalah setiap kegiatan atau aktivitas yang
memerlukan adanya pengukuran atau penentuan biayanya secara tersediri. Dengan
kata lain, jika pemakai informasi akuntansi ingin mengetahui berapa besarnya
biaya untuk sesuatu (mengukur), maka sesuatu itu disebut sebagai obyek biaya.
Dalam pengertian demikian obyek biaya bisa berupa produk, jasa, bagian atau
departemen tertentu dalam suatu perusahaan, dan segala sesuatu yang membuat
kita ingin mengetahui seberapa banyak sumber-sumber ekonomi yang diperlukan
(mengukur) untuk mewujudkan atau merealisasikannya. Karena obyek biaya
terdapat pada setiap perusahaan atau organisasi, apapun jenis usaha dan
kegiatannya, maka akuntansi biaya sebagai suatu sistem informasi yang tidak
hanya dapat diaplikasikan tetapi lebih dari itu dan diperlukan oleh perusahaan
yang bergerak baik di bidang perdagangan maupun jasa.

Dalam akuntansi, proses penentuan harga pokok atau perhitungan biaya
untuk melaksanakan sesuatu kegiatan disebut costing. Proses itu sendiri harus
dilakukan secara sistematis yang meliputi tahap-tahap pengumpulan biaya,
penggolongan ke dalam berbagai kategori, misalnya biaya bahan baku, biaya

tenaga kerja, biaya overhead pabrik, dan kemudian pengalokasiannya kepada



obyek-obyek biaya. Dalam hal ini terdapat berbagai metode alternatif
pengumpulan, penggolongan dan alokasi biaya kepada obyek-obyek biaya.
Namun demikian, diantara ketiga tahap tersebut tahap penggolongan biaya perlu
mendapatkan perhatian khusus. Ini disebabkan oleh karena hakikat dan relevansi
informasi akuntansi, termasuk biaya, antara lain tercermin pada cara informasi

tersebut diklasifikasikan.

2.3  Penggolongan Biaya
Penggolongan biaya adalah proses pengelompokan secara sistematis atau
keseluruhan elemen-elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang
lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih mempunyai arti atau
lebih penting (Ilham, 2013). Dalam akuntansi biaya umumnya penggolongan
biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan
tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep “different costs for
different purposes”. Dalam penggolongan biaya harus disesuaikan dengan tujuan
dari biaya yang disajikan. Beberapa cara penggolongan biaya yang sering
dilakukan, antara lain (Mulyadi, 2012):
1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran
Dalam cara penggolangan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar
penggolongan biaya.
2 Penggolongan biaya menurut jangka waktu manfaatnya
Atas dasar jangka waktu pemanfaatannya, biaya dapat dibagi menjadi 2,
yaitu:
a. Pengeluaran modal (Capital Expenditures)
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaaat lebih dari
satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun
kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan
sebagai biaya aktivitas dan dibebankan dalam tahun-tahun yang
menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau

dideplesi.
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b. Pengeluaran pendapatan (Revenue Expenditures)
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat
pada periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat
terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran
biaya tersebut.

Penggolongan biaya menurut hubungan sesuatu yang dibiayai

Biaya dapat dapat dihubungkan dengan sesuatu yang dibiayai atau obyek

pembiayaan. Jika perusahaan mengolah bahan baku menjadi produk jadi,

maka sesuatu yang dibiayai tersebut adalah produk. Sedangkan jika

perusahaan menghasilkan jasa maka sesuatu yang dibiayai tersebut adalah

jasa. Dalam hubungan dengan sesuatu yang dibiayai tersebut biaya dibagi

menjadi dua golongan yaitu:

a. Biaya langsung (Direct cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi yang penyebab satu-satunya
adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Sesuatu yang dibiayai
dalam hal ini dapat berupa biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung untuk membuat sesuatu produk. Sedangkan dalam
hubungannya dengan departemen, dibagi menjadi biaya langsung
departemen dan biaya tidak langsung departemen.

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya
disebabkan oleh adanya sesuatu yang dibiayai. Dalam hubungannya
dengan produk, biaya tidak langsung, tidak mudah diidentifikasikan
dengan produk. Gaji mandor yang diawasi pembuatan produk, A, B,
dan C merupakan biaya yang tidak langsung bagi produk A, B, C
karena gaji mandor tersebut terjadi bukan karena perusahaan
memproduksi satu macam produk. Jika perusahaan memproduksi satu
macam produk, maka semua biaya merupakan biaya langsung dalam

hubungannya dengan produk. Biaya tidak langsung dalam hubungannya
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dengan produk sering disebut dengan istilah biaya overhead pabrik
(factory overhead costing).
Pengolongan biaya atas dasar fungsi pokok dalam perusahaan
Pada perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi produksi,
fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu di
dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga
kelompok, yaitu:
a. Biaya Produksi
Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya ini meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhaed pabrik. Biaya
bahan baku tersebut yang diolah dalam proses produksi. Biaya tenaga
kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dapat diidentifikasikan
secara langsung terhadap produk tertentu. Sedangkan biaya overhead
pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung. Biaya produksi yang masuk dalam kelompok biaya
overhead pabrik adalah:
1) biaya bahan penolong
2) Biaya reparasi
3) Biaya tenaga kerja tidak langsung yaitu biaya tenaga kerja yang
tidak secara langsung diperhitungkan dalam memproduksi produk
tertentu. Biaya penyusutan, yaitu beban biaya yang timbul akibat
penilaian terhadap aktiva tetap
4) Biaya asuransi, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dari
berlalunya waktu
5) Biaya listrik.
b. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk, contohnya adalah biaya
iklan, biaya promosi, biaya pendalaman dinas, biaya gaji manajer

pemasaran dan lain-lain.
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c. Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan
kegiatan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya telepon,
biaya peralatan kantor, dan lain -lainnya.

Penggolongan biaya menurut perilaku dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan

Penggolongan biaya sesuai dengan aktivitas perusahaan terutama untuk
tujuan perencanan, pengendalian serta pengembangan keputusan.
Berdasarkan perilakunya terhadap kegiatan perusahaan biaya dapat
dikelompokkan menjadi:

a. Biaya Tetap (Fixed cost)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran

perubahan volume kegiatan tertentu. Karakteristik biaya tetap adalah:

1) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak terpengaruh oleh
perubahan volume kegiatan sampai dengan tingkat tertentu.

2) Pada biaya tetap, biaya persatuan akan berubah berbanding terbalik
dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan
semakin rendah biaya per satuan.

b. Biaya Variabel (Variable cost)

Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume

kegiatan maka semakin tinggi pula total biaya variabel. Elemen biaya
variabel ini terdiri atas: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
yang dibayar per buah produk atau per jam, biaya overhead pabrik
variabel dan biaya pemasaran variabel. Karakteristik biaya variabel
adalah biaya persatuan dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan.

c. Biaya Semi Variabel

Biaya semi variabel adalah biaya yang mempunyai unsur tetap dan

variabel di dalamnya. Unsur biaya yang tetap merupakan jumlah

minimal untuk menyediakan produk dan jasa. Sedangkan unsur variabel

merupakan bagian dari biaya semi variabel yang dipengaruhi oleh
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kegiatan. Karakteristik biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah
totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan. Akan
tetapi sifat perubahannya tidak sebanding, biaya akan berbanding

terbalik dihubungkan dengan perubahan volume kegiatan.

2.4  Biaya Campuran/Biaya Semivariabel

Biaya campuran atau semivariabel adalah jenis biaya yang memiliki
elemen biaya tetap dan biaya variabel. Misalnya, biaya listrik tergolong kedalam
biaya semivariabel (Carter, 2009). Listrik yang digunakan untuk pencahayaan
cenderung menjadi biaya tetap karena cahaya tetap diperlukan tanpa
mempedulikan tingkat aktivitas, sementara listrik yang digunakan sebagai tenaga
untuk mengoperasikan peralatan akan bervariasi bergantung pada penggunaan
peralatan.

Tujuan pemisahan biaya semivariabel kedalam biaya tetap dan biaya
variabel adalah untuk merencanakan, menganalisis, mengendalikan, atau
mengevaluasi biaya pada tingkatan aktivitas yang berbeda, biaya tetap dan
variabel harus dipisahkan. Biaya-biaya yang seluruhnya tetap atau yang
seluruhnya variabel dalam rentang aktivitas yang diantisipasi harus diidentifikasi
dan komponen tetap serta variabel dari biaya semivariabel harus diestimasikan.
Pemisahan biaya tetap dan biaya variabel diperlukan untuk tujuan sebagai berikut
(Carter, 2009):
= Perhitungan tarif biaya overhead yang ditentukan sebelumnya dan analisis
varians.

Penyusunan anggaran fleksibel dan analisis varians.

Perhitungan biaya langsung dan analisis margin kontribusi.
Analisis titik impas dan analisis biaya volume laba.

Analisis biaya diferensial dan komparatif.

Analisis memaksimalisasi laba dan minimasi biaya jangka pendek.

Analisis anggaran modal.

02 119 19 Afpsa SA Y

Analisis profitabilitas pemasaran berdasarkan daerah, produk dan

pelanggan.
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Agar dapat dimanfaatkan dengan cara yang lebih baik, informasi biaya
semivariabel sebaiknya dipisahkan lebih dahulu unsur-unsur biaya variabel dari
unsur-unsur biaya tetapnya. Apabila pemisahan ini tidak dilakukan maka alternatif
keputusan yang dihasilkan juga kurang memuaskan akurasinya terutama bila
jumlah biaya semivariabel ini cukup signifikan dibanding total biaya secara
keseluruhan. Pemisahan unsur biaya tetap dan biaya variabel dari biaya

semivariabel dapat dilakukan dengan metode sebagai berikut ini (Samryn, 2002):

24.1 Metode Titik Tertinggi dan Terendah
Suatu metode pemisahan biaya campuran ke dalam elemen-elenen biaya
tetap dan biaya variabelnya dengan mendasarkan analisis pada selisih biaya antara
tingkat aktivitas tertinggi dan yang terendah (Samryn, 2002). Metode ini dinilai
lebih sederhana dalam memisahkan biaya campuran. Secara umum perhitungan
dapat dilakukan dengan cara (Samryn, 2002):
1. Memilih jumlah biaya yang paling tinggi dari data yang tersedia
2. Memilih jumlah biaya yang paling terendah dari data yang tersedia
3. Menghitung selisih jumlah aktivitas dan selisih biaya dari dua titik
tertinggi dan titik terendah
4. Memasukkan selisih tersebut ke dalam formula untuk menghitung

komponen biaya tetap dan biaya variabel.

Selisih Biaya
Selisih Aktivitas (2'1)

Biaya Variabel =
Biaya Tetap = Total Biaya — Biaya Variabel (2.2)

2.4.2 Metode Regresi Sederhana

Suatu metode yang dapat digunakan dalam pemisahan biaya campuran ke
dalam elemen-elemen biaya tetap dan variabelnya dengan mencocokkan suatu
kuadrat garis regresi yang meminimumkan jumlah kesalahan (Samryn, 2002).
Analisis regresi dimulai dari asumsi bahwa terdapat hubungan yang linier antara
variabel terikat dan variabel bebasnya. Asumsi ni juga dapat diterapkan dalam
analisis hubungan perilaku biaya dengan faktor yang menyebabkan terjadinya
biaya yang bersangkutan. Analisis regresi juga membuat asumsi tentang sifat dan
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distribusi “error term” dalam estimasi hubungan antara biaya overhead dan jam
mesin atas dasar asumsi tersebut maka dianggap bahwa fluktuasi biaya sebagai
variabel terikat (y) akan ditentukan secara linier oleh perubahan volume aktivitas
(x) sebagai variabel bebasnya.

Metode regresi sederhana digunakan untuk mengestimasi suatu hubungan
linier didasarkan pada persamaan untuk sebuah garis lurus y = a + bx. Selanjutnya
untuk menghitung nilai vertical intercept (a) dan kemencengan (b) yang
meminimumkan jumlah squared error digunakan rumus sebagai berikut (Samryn,
2002):

_n@XV)-GXQY)
n(EX*)-(XX)?

(2.3)

,-ENCE X3 (X X) (TXY)
N n¥ X2—(¥ X)2

(2.4)

dimana: x = Tingkat aktivitas/variabel bebas
y = Total biaya campuran/variabel terikat
a = Total biaya tetap
b = Biaya variabel/unit aktivitas
n = Jumlah Observasi

¥ = penjumlahan n observasi

2.4.3 Metode Diagram Pencar

Suatu metode yang dapat digunakan dalam pemisahan biaya campuran ke
dalam elemen-elemen biaya tetap dan variabelnya, dimana metode ini dilakukan
dengan sebuah garis regresi ditarik di antara pencaran titik-titik yang diplot secara
sederhana berdasarkan pengamatan visual (Samryn, 2002). Metode sederhana ini
digunakan untuk melihat kecenderungan perubahan biaya tetap dan biaya variabel
dengan cara menempatkan titik-titik perpotongan biaya dengan volume jam
kegiatan dalam satu grafik yang terdiri dari sumbu x dan sumbu y. Garis X
menunjukkan volume aktivitas dan garis y menunjukkan jumlah biaya. Diantara

titik-titik perpotongan biaya dan volume aktivitas tersebut selanjutnya ditarik
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sebuah garis regresi yang lurus dari kanan ke kiri. Kemiringan garis regresi ini
menunjukkan trend perubahan biaya sejalan dengan perubahan volume aktivitas.

2.5  Linear Programming

Program linier merupakan suatu pemrograman matematik yang
didalamnya terdapat fungsi objektif berbentuk linier yang tidak diketahui dan
fungsi-fungsi kendala yang berbentuk persamaan linier ataupun ketidaksamaan
linier. Tujuan dari Program Linier adalah suatu hasil yang mencapai tujuan yang
ditentukan (optimal) dengan cara yang paling baik diantara semua alternatif yang
mungkin dengan batasan sumber daya yang tersedia. Meskipun mengalokasikan
sumber-sumber daya kepada kegiatan-kegiatan merupakan jenis aplikasi yang
paling umum, Program Linier mempunyai banyak aplikasi penting lainnya.
Sebenarnya, setiap masalah yang metode matematisnya sesuai dengan format
umum bagi Program Linier merupakan masalah bagi Program Linier (Sundary,
2014).

2.6 Harga Pokok Produksi/Jasa
Harga pokok produksi pada dasarnya menunjukan harga pokok produk
(barang dan jasa) yang diproduksikan dalam suatu periode akuntansi tertentu
(llham, 2013). Harga pokok produksi atau products cost merupakan elemen
penting untuk menilai keberhasilan (performance) dari perusahaan dagang
maupun manufaktur. Biaya-biaya dalam penentuan harga pokok produksi terdiri
dari tiga unsur (Supriyono, 1999 dikutip oleh Ilham, 2013):
I Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah biaya bahan yang dipakai untuk diolah dan akan
menjadi bahan produk jadi. Bahan dari suatu produk merupakan bagian
terbesar yang membentuk suatu produk jadi, sehingga dapat
diklasifikasikan secara langsung dalam harga pokok dari setiap macam
barang tersebut.
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2 Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja merupakan balas jasa yang diberikan kepada karyawan
produksi baik yang secara langsung maupun yang tidak langsung turut ikut
mengerjakan produksi barang yang bersangkutan.

S Biaya Overhead Pabrik
Merupakan biaya yang tidak dapat dibebankan secara langsung pada suatu
hasil produk. Biaya ini meliputi biaya-biaya selain biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja.

2.7  Depresiasi

Definisi depresiasi menurut PSAK (Peraturan Standar Akuntansi
Keuangan) No. 17 adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan
sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi
dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Aktiva
yang dapat disusutkan adalah aktiva yang diharapkan untuk digunakan selama
lebih dari satu periode akuntansi, memiliki suatu masa manfaat yang terbatas dan
ditahan oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau memasok
barang dan jasa untuk disewakan atau tujuan administrasi (Setiawan, 2001).

Aktiva yang dapat disusutkan seringkali merupakan bagian signifikan
aktiva perusahaan. Penyusutan karenanya dapat berpengaruh secara signifikan
dalam menentukan dan menyajikan posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
Masa manfaat adalah periode aktiva diharapkan digunakan oleh perusahaan atau
jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aktiva oleh
perusahaan.

Estimasi dari masa manfaat suatu aktiva yang dapat disusutkan atau suatu
kelompok aktiva serupa yang dapat disusutkan adalah suatu masalah
pertimbangan yang biasanya berdasarkan pengalaman dengan jenis aktiva yang
serupa. Untuk suatu aktiva yang menggunakan teknologi baru atau yang
digunakan dalam produksi suatu produk baru atau yang digunakan dalam
pembelian suatu jasa baru dan hanya sedikit pengalaman mengenai jasa tersebut,

estimasi masa manfaat lebih sulit namun tetap dibutuhkan.
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Masa manfaat dari suatu aktiva yang dapat disusutkan untuk suatu
perusahaan mungkin lebih pendek daripada usia fisiknya. Sebagai tambahan
terhadap aus dan kerusakan fisik (physical wear and tear) yang tergantung pada
faktor operasional (seperti frekuensi penggunaan aktiva, program perbaikan dan
pemeliharaan), faktor-faktor lain juga perlu dipertimbangkan. Faktor-faktor
tersebut termasuk keusangan yang timbul dari perubahan teknologi atau perbaikan
dalam produksi, keusangan yang timbul dari perubahan dalam permintaan pasar
terhadap output produk atau jasa dari aktiva, dan pembatasan hukum seperti
tanggal batas penggunaan. Masa manfaat dari suatu aktiva yang dapat disusutkan
harus diestimasi setelah mempertimbangkan faktor berikut (Setiawan, 2001):

B Taksiran aus dan kerusakan fisik (physical wear dan tear).
& Keusangan.
<. Pembatasan hukum atau lainnya atas penggunaan aktiva.

Masa manfaat dari aktiva yang dapat disusutkan harus ditinjau secara
periodik dan persentase penyusutan disesuaikan untuk periode sekarang dan yang
akan datang jika terdapat perbedaan besar dari estimasi sebelumnya. Pengaruh
perubahan harus diungkapkan dalam periode akuntansi di mana perubahan terjadi.
Jumlah yang dapat disusutkan (depreciable amount) adalah biaya perolehan suatu
aktiva, atau jumlah lain yang disubstitusikan untuk biaya dalam laporan keuangan
dikurangi nilai sisanya.

Penghapusan aktiva adalah penghapusan nilai buku suatu aktiva yang
dilakukan apabila nilai buku yang tercantum tidak lagi menggambarkan manfaat
dari aktiva yang bersangkutan (Setiawan, 2001). Penghapusan aktiva berbeda
dengan penyusutan. Nilai sisa suatu aktiva seringkali tidak signifikan dan dapat
diabaikan dalam penghitungan jumlah yang dapat disusutkan. Jika nilai sisa
signifikan, nilai tersebut diestimasi pada tanggal perolehan atau pada tanggal
difakukannya revaluasi aktiva (hanya mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan
pemerintah), berdasarkan nilai yang dapat direalisasikan pada tanggal tersebut
untuk kondisi yang hampir sama dengan aktiva yang digunakan. Menurut PSAK
No. 17, Depresiasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, yaitu (Setiawan,
2001):
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i Metode garis lurus (straight line method)
Dalam metode garis lurus lebih melihat aspek waktu daripada aspek
kegunaan. Metode ini paling banyak diterapkan oleh perusahaan-
perusahaan karena paling mudah diaplikasikan dalam akuntansi. Dalam
metode penyusutan garis lurus, beban penyusutan untuk tiap tahun
nilainya sama besar dan tidak dipengaruhi dengan hasil/output yang
diproduksi. Perhitungan tarif penyusutan untuk metode garis lurus adalah

sebagi berikut:
Harga Perolehan—Nilai Sisa
- (2.5)

Tarif Penyusutan = :
Umur Ekonomis

7% Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit method)
Metode penyusutan ini menghasilkan tarif penyusutan yang menurun
dengan dasar penurunan pecahan dari nilai yang dapat disusutkan (harga
perolehan dikurangi dengan nilai sisa). Setiap pecahan menggunakan
jumlah tahun sebagai bilangan penyebut (5 + 4 + 3 + 2 + 1 = 15) dan

jumlah tahun akhir dari estimasi umur kegunaan sebagi penghitung.

Angka Tahun Dibalik

Tarif Penyusutan = Jumlah Angka Tahun

x (Harga Perolehan — Nilai Sisa) (2.6)

3. Metode saldo menurun (declining balance method)

Metode ini juga merupakan metode penurunan beban penyusutan yang
menggunakan tingkat penyusutan (diekspresikan dalam persentase) yang
merupakan perkalian dari metode garis lurus. Tingkat penyusutan metode
ini selalu tetap dan diaplikasikan untuk mengurangi nilai buku pada setiap
akhir tahun. Tidak seperti metode lain, dalam metode saldo menurun nilai
sisa tidak dikurangkan dari harga perolehan dalam mengitung nilai yang
dapat disusutkan.

Tarif Penyusutan=%Penyusutan (Harga Perolehan—Akumulasi Penyusutan) (2.7)

2.8  Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi/Jasa
Pada dasarnya tujuan penentuan harga pokok produksi adalah untuk

menentukan secara tepat jumlah biaya perunit produk jadi, sehingga dapat
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diketahui laba atau rugi suatu perusahaan per periode. Manfaat dari penentuan

harga pokok produksi secara garis besar adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2012):

15

Menentukan Harga Jual Produk/Jasa

Perusahaan Yyang berproduksi massal memproses produknya untuk
memenuhi persediaan di gudang dengan demikian biaya produksi dihitung
untuk jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi
per satuan produk. Penentuan harga jual produk, biaya produksi per unit
merupakan salah satu data yang dipertimbangkan disamping data biaya
lain serta data non biaya. Dengan diketahuinya harga pokok produk total
maupun per unit, maka dapat ditentukan pula laba yang diinginkan untuk
ditambah ke dalam harga pokok produk tersebut sebagai harga jual.
Memantau Realisasi Biaya Produksi

Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya
dikeluarkan dibandingkan dengan rencana produksi yang telah ditetapkan,
oleh sebab itu akuntansi biaya digunakan dalam jangka waktu tertentu
untuk memantau apakah produksi mengkonsumsi total biaya produksi
sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya.

Menghitung Laba Rugi

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan
dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto. Manajemen
memerlukan ketepatan penentuan laba periodik, sedangkan laba periodik
yang tepat harus berdasarkan informasi biaya dan penentuan biaya yang
tepat pula.

Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk dalam
Proses yang disajikan dalam Neraca

Saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban perperiode,
manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laporan
laba rugi yang menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga
pokok yang pada tanggal neraca masih dalam proses. Berdasarkan catatan
biaya produksi yang masih melekat pada produk jadi yang belum di jual

pada tanggal neraca serta dapat diketahui biaya produksinya. Biaya yang
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2.9

melekat pada produk jadi pada tanggal neraca disajikan dalam harga
pokok persediaan produk jadi. Biaya produksi yang melekat pada produk
yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan disajikan dalam
neraca sebagai harga pokok persediaan produk dalam proses.
Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan

Adakalanya harga jual produk yang dipesan oleh pemesan telah dibentuk
dipasar, sehingga keputusannya yang perlu dilakukan oleh manajemen
adalah menerima atau menolak pesanan. Untuk memungkinkan
pengambilan keputusan tersebut, manajemen memerlukan informasi total
harga pokok pesanaan yang akan diterima tersebut. Informasi total harga
pokok pesanan memberikan dasar perlindungan bagi manajemen agar di
dalam menerima pesanan perusahaan tidak mengalami kerugian. Tanpa
memilih informasi total harga pokok pesanan, manajemen tidak memiliki
informasi total harga pokok pesanan dapat mendatangkan laba bagi

perusahaan.

Metode Pengumpulan Biaya Produksi

Metode penentuan harga pokok produk adalah menghitung semua unsur

biaya kerja dalam harga pokok produksi (Illham, 2013). Ada dua jenis utama

dalam pengumpulan harga pokok produksi (Krisnamurti, 2015):

4

Metode Penentuan Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing)

Metode ini biasanya digunakan oleh perusahaan yang melaksanakan

kegiatan produksinya atas dasar pesanan. Dalam metode ini biaya-biaya

produksi dikumpulkam untuk pesanan tertentu dan biaya produksi per

satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dengan

jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan (Mulyadi, 2005

dikutip oleh Krisnamurti, 2015). Karakterisitik metode harga pokok

pesanan adalah sebagai berikut (Krisnamurti, 2015):

a. Perusahaan memproduksii berbagai macam produk sesuai dengan
spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga pokok

produksinya secara individual.
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Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan
produk menjadi 2 kelompok yaitu: biaya produksi langsung dan biaya
produksi tidak langsung.

Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung, sedangkan biaya tidak langsung disebut dengan
overhead pabrik.

Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi
pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi,
sedangkan biaya overhead pabrik diperhitungkan kedalam harga pokok
pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka.

Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai di
produksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan
untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang dihasilkan
dalam pesanan yang bersangkutan.

Metode Penentuan Harga Pokok Proses (Process Costing)

Metode ini biasanya digunakan oleh perusahaan yang berproduksi secara

massal. Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk

periode tertentu dan biaya produksi per satuan produk yang dihasilkan

dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi

untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan

dalam periode yang bersangkutan (Mulyadi, 2005 dikutip oleh

Krisnamurti, 2015). Karakterisitik metode harga pokok proses adalah

sebagai berikut (Krisnamurti, 2015):

a.
b.

C.

Produk yang dihasilkan merupakan produk standar.

Produk yang dihasilkan dari bulan ke bulan adalah sama.

Kegiatan produksi dimulai dengan diterbitkannya perintah produksi
yang berisi rencana produksi produk standar untuk jangka waktu

tertentu.
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2.10 Metode Penentuan Biaya Produksi
Metode penentuan biaya produk adalah cara memperhitungkan unsur-
unsur biaya ke dalam biaya produksi. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya

ke dalam biaya produk terdapat 2 pendekatan, yaitu (Mulyadi, 2012):

2.10.1 Metode Full Costing

Metode Full Costing adalah metode untuk menilai total persediaan
perusahaan dengan memasukkan semua biaya produksi sebagai biaya produk
sering disebut metode biaya penuh. (Lal dan Srivastava, 2008 dikutip oleh Nawaz
2013). Metode full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi
yang menghitung semua unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead baik yang berperilaku variabel maupun tetap (Mulyadi, 2012).
Metode full costing disebut juga dengan absoption costing.

Pendekatan ini memperlakukan biaya semua komponen manufaktur (biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik variabel dan biaya
overhead pabrik tetap) sebagai biaya jasa atau produk. Penyerapan biaya
penyerapan mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan di area non manufaktur
(penjualan dan administratif) dari organisasi yang sesuai dengan pendapatan
mereka. (Raiborn, 1996 dikutip oleh Gersil, 2016).

Suatu organisasi menanggung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik terhadap barang yang diproduksi atau jasa yang diberikan.
Karena biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik
meningkat dengan setiap produk tambahan yang dibuat atau unit layanan yang
diberikan, biaya ini dianggap sebagai biaya produk yang diinvestasikan sampai
produk atau layanan terjual. Biaya overhead pabrik tetap akan terjadi ketika
fasilitas produksi atau layanan tidak beroperasi. Meskipun total biaya overhead
tidak berbeda dengan unit produksi atau tingkat layanan, biaya ini menyediakan
kapasitas dasar yang diperlukan untuk produksi atau jasa. Karena produksi tidak
dapat terjadi tanpa adanya biaya overhead pabrik tetap, biaya penyerapan
mempertimbangkan biaya overhead pabrik tetap agar dapat tercipta (Raiborn,
1996 dikutip oleh Gersil, 2016).
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Metode Full Costing adalah metode persediaan yang diperlukan untuk
pelaporan eksternal di kebanyakan negara. Mayoritas perusahaan menggunakan
biaya penyerapan untuk akuntansi internal juga. Karena biaya-efektif dan kurang
membingungkan bagi manajer untuk menggunakan satu metode umum biaya
persediaan untuk pelaporan eksternal dan internal dan evaluasi kinerja. Metode
umum biaya persediaan juga dapat membantu mencegah para manajer mengambil
tindakan yang membuat ukuran Kkinerjanya terlihat bagus namun melukai
pendapatan yang mereka laporkan kepada pemegang saham. Keuntungan lain dari
full costing adalah bahwa ia mengukur biaya semua sumber daya manufaktur,
apakah variabel atau tetap, diperlukan untuk menghasilkan persediaan. Banyak
perusahaan menggunakan informasi biaya persediaan untuk keputusan jangka
panjang seperti penetapan harga dan biaya bauran produk. Untuk keputusan
jangka panjang ini, biaya persediaan harus mencakup biaya variabel dan biaya
tetap (Horngren, 2006 dikutip oleh Gersil, 2016).

Satu masalah dengan biaya full costing adalah memungkinkan manajer
untuk meningkatkan pendapatan operasional pada periode tertentu dengan
meningkatkan produksi-bahkan jika tidak ada permintaan pelanggan untuk
produksi tambahan. Umumnya, pendapatan operasional yang lebih tinggi juga
memiliki efek positif terhadap harga saham, yang meningkatkan kompensasi
berbasis saham manajer (Horngren, 2006 dikutip oleh Gersil, 2016).

Untuk mengurangi insentif yang tidak diinginkan untuk membangun
persediaan sehingga biaya penyerapan dapat dibuat, banyak perusahaan juga
menggunakan biaya variabel untuk pelaporan internal. Penentuan biaya variabel
berfokus pada membedakan biaya produksi variabel dari biaya produksi tetap.
Perbedaan ini penting untuk pengambilan keputusan jangka pendek. Keuntungan
yang berbeda dari biaya variabel dan biaya penyerapan manfaat perusahaan yang
menggunakan kedua metode untuk penentuan biaya pelaporan internal untuk
keputusan jangka pendek dan evaluasi kinerja dan biaya penyerapan untuk
keputusan yang panjang (Horngren, 2006 dikutip oleh Gersil, 2016).

Metode full costing menghasilkan laporan laba rugi dimana biaya-biaya

diorganisir dan disajikan berdasarkan fungsi-fungsi produksi, administrasi dan
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penjualan. Laporan laba rugi yang dihasilkan dari metode ini banyak digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pihak luar perusahaan. Oleh karena itu,
sistematikanya harus disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
untuk menjamin keseragaman informasi yang tersaji dalam laporan Harga pokok
produksi yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur biaya
produksi berikut ini:

Biaya Bahan Baku Rp. XXXXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. XXXXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. xxXxxx
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp. XXxxx +
Harga Pokok Produksi Rp. XXXXX

Biaya produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari
unsur biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya

nonproduksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).

2.10.2 Metode Variable Costing

Biaya variabel adalah metode akumulasi biaya yang hanya mencakup
biaya produksi variabel (biaya langsung, tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik) sebagai biaya produk atau jasa. Dengan demikian, penetapan
biaya variabel mendefinisikan biaya produk semata-mata sebagai biaya produksi
aktual. Karena biaya overhead pabrik tetap akan terjadi walaupun tidak ada
produksi, pendukung biaya variabel percaya bahwa biaya ini tidak memenuhi
syarat sebagai biaya produk. Biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai
biaya periode dengan dibebankan pada pendapatan pada saat terjadinya (Raiborn,
1996 dikutip oleh Gersil, 2016).

Metode Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok
produksi yang hanya menghitung biaya produksi yang berperilaku variabel ke
dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. Metode Variable Costing
disebut juga dengan Contribution Approach. Metode ini mengelompokkan biaya

berdasarkan perilaku biaya dimana biaya-biaya dipisahkan menurut kategori biaya

I-18



variabel dan biaya tetap dan tidak dipisahkan menurut fungsi-fungsi produksi,
administrasi dan penjualan.

Laporan laba rugi variabel atau laporan manajemen variabel memisahkan
biaya dengan perilaku biaya, walaupun mungkin juga menyajikan biaya dengan
Klasifikasi fungsional dalam kategori perilaku. Dengan biaya variabel, Cost of
Goods lebih tepat disebut Variable Cost of Goods Sold karena hanya terdiri dari
variabel biaya produksi yang berkaitan dengan unit yang terjual. Pendapatan
dikurangi biaya variabel barang yang dijual disebut marjin kontribusi produk dan
menunjukkan berapa besar pendapatan yang tersedia untuk mencakup semua
biaya periode dan untuk menyediakan laba bersih (Raiborn, 1996 dikutip oleh
Gersil, 2016).

Kemudian laporan laba rugi yang dihasilkan dari metode ini banyak
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pihak internal perusahaan. Oleh karena itu,
sistematikanya tidak harus disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum, tetapi para pemakainya dapat membuat berbagai model penyajian sesuai
dengan bentuk yang dianggapnya paling informatif. Biaya produksi menurut

metode Variable Costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini:

Biaya Bahan Baku Rp. XXXXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. XXxxx
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. XXxxx +
Harga Pokok Produksi Rp. XXXXX

Biaya produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri
dari unsur biaya produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap,
biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap).

2.11 Perbedaan Hasil dalam Metode Full Costing dengan Variable Costing
Metode full costing maupun variable costing merupakan metode
penentuan harga pokok produksi. Perbedaan metode tersebut adalah terletak pada
perlakuan terhadap biaya produksi yang berperilaku tetap. Dalam full costing
biaya overhead pabrik baik yang berperilaku tetap maupun variabel dibebankan
kepada produk atas dasar biaya overhead pabrik sesungguhnya. Sedangkan dalam
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metode variable costing, biaya overhead pabrik yang dibebankan kepada produk
hanya biaya yang berperilaku saja.

Menurut metode harga pokok penuh selisih antara tarif yang ditentukan di
muka dengan Biaya Overhead Pabrik sesungguhnya dapat diperlakukan sebagai
penambah atau pengurang harga pokok produk yang belum laku dijual (harga
pokok persediaan). Terdapat perbedaan dalam penyajian laporan rugi laba antara
metode harga pokok penuh dan metode harga pokok variabel, terutama dasar yang
digunakan dalam Klasifikasi biaya.

Pada dasarnya, perbedaan kedua metode tersebut terletak pada waktu
perlakuan fixed overhead cost. Variable costing beranggapan bahwa fixed
overhead cost harus segera dibebankan pada periode terjadinya. Namun tidak
demikian dengan Full Costing, fixed overhead cost harus dibebankan dan
dikurangkan dari pendapatan untuk setiap unit yang terjual. Setiap unit produk
yang tidak terjual (terdapat fixed overhead cost yang melekat pada unit produk)
akan dilekatkan di persediaan dan akan dibawa ke periode berikutnya sebagai
aset. Perubahan persediaan merupakan poin kunci untuk memahami perbedaan
kedua metode ini.

1. Metode Full Costing
a. Biaya overhead pabrik baik yang variabel maupun yang tetap,
dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang ditentukan di muka
pada kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead  yang
sesungguhnya
b. Selisih biaya overhead pabrik akan timbul apabila biaya overhead
pabrik yang dibebankan berbeda dengan biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya terjadi.
2 Metode Variable Costing

a. Biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai period costs dan

bukan sebagai unsur harga pokok produk, sehingga biaya overhead

pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya.
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b. Dalam kaitannya dengan produk yang belum laku dijual, biaya
overhead pabrik tetap tidak melekat pada persediaan tersebut, tetapi

langsung dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya.

2.12 Harga Jual

Harga merupakan salah satu jenis informasi penting yang diterima
pelanggan tentang suatu produk. Penetapan harga juga berhubungan dengan
seluruh tujuan jangka pendek dan sasaran jangka panjang sebuah perusahaan
(Samryn, 2002). Harga jual adalah sejumlah moneter yang dibebankan oleh suatu
unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau
diserahkan (Supriyono, 1995 dikutip oleh Yuwono, 2004). Dan harga jual
merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk mendapatkan produk,
baik yang berupa barang atau jasa (Kotler, 1991 dikutip oleh Yuwono, 2004).

Dari pendapat tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa harga jual
merupakan jumlah uang yang dibebankan kepada pembeli atau yang dapat
diperoleh penjual dari pembeli dalam transaksi jual beli. Dalam menentukan harga
jual, manajemen harus mampu membuat rencana serta analisis biaya dan faktor
pendukungnya secara tepat. Ini artinya harga jual yang ditentukan harus dapat
mengembalikan semua biaya yang telah dikeluarkan dan memberikan keuntungan
sesuai dengan tujuan perusahaan. Pada umumnya, perusahaan menentukan harga
jual suatu produk atau jasa yang dihasilkan akan berpedoman pada tujuan
penentuan harga jual itu, yaitu (Swasta, 1985 dikutip oleh Yuwono, 2004):
= Medapatkan laba maksimal
i Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan atau pengembalian

pada penjualan bersih
& Mencegah atau mengurangi persaingan

=53

Mempertahankan atau memperbaiki market share.

2.12.1 Pentingnya Penetapan Harga Jual
Penetapan harga produk atau jasa merupakan fungsi manejer yang penting.
Kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka waktu panjang tergantung kepada

keputusan harga jual ini. Harga jual yang ditetapkan harus mampu menentukan
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semua biaya yang menghasilkan laba jangka panjang sehingga dapat
menghasilkan return yang wajar bagi para pemilik perusahaan serta
mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. Kelangsungan hidup suatu
perusahaan dalam jangka panjang sangat ditentukan oleh keputusan pricing ini,

karena harga jual produk akan mempengaruhi:

5 Kesediaan pembeli untuk menggunakan produk perusahaan.
o Daya saing perusahaan menghadapi pesaing-pesaingnya.
3. Tingkat penghasilan, biaya dan laba perusahaan.

Ada enam tujuan penetapan harga jual yang dilakukan perusahaan

terhadap produk yang dihasilkan yaitu (Kotler, 1996 dikutip oleh Fitrah, 2014):

B Memaksimalkan Laba atau Keuntungan
Tujuan yang lazim dalam penetapan harga jual ialah untuk memperoleh
laba yang maksimum. Organisasi membutuhkan laba usaha untuk
memuaskan komunitas pemegang saham. Memaksimalkan laba usaha
dibutuhkan data jumlah unit yang dijual pada harga jual yang berbeda,
ditambah etimasi biaya variabel dan biaya tetap.

2. Kelangsungan hidup perusahaan
Perusahaan menetapkan tujuan ini apabila menghadapi kelebihan kapasitas
produksi, persaingan yang ketat atau perubahan selera konsumen. Dalam
hal ini, bertahan hidup lebih utama daripada menghasilkan keuntungan.
Demi kelangsungan hidup perusahaan, disusun strategi dengan
menetapkan harga jual yang rendah dengan asumsi pasar akan peka
terhadap harga.

- Peningkatan arus keuntungan
Perusahaan dapat memaksimalkan laba jangka pendek apabila perusahaan
lebih mementingkan prestasi keuangan jangka pendeknya dibandingkan
jangka panjang. Perusahaan mempunyai keuntungan untuk menetapkan
harga yang dapat memaksimalkan laba jangka pendek dengan anggapan
bahwa terdapat hubungan antara permintaan dan biaya dengan tingkatan

harga yang akan menghasilkan laba maksimum yang ingin dicapai.
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Meningkatkan penjualan

Peningkatan penjualan akan mempengaruhi penerimaan perusahaan,
jumlah produksi dan laba perusahaan. Perusahaan selalu menginginkan
jumlah penjualan yang tinggi untuk menunjang kelangsungan hidupnya.
Peningkatan penjualan dapat dilakukan melalui bauran pemasaran yang
agresif. Pengembangan produk dengan memperbarui atau menawarkan
produk-produk baru dapat meningkatkan penjualan. Pada satu sisi,
perusahaan dapat meningkatkan volume penjualan dengan tetap
mempertahankan tingkat labanya. Sedangkan di sisi lain, manajemen dapat
memutuskan untuk meningkatkan volume penjualan melalui strategi
pemotongan harga atau penetapan harga yang agresif dengan menanggung
resiko.

Mempertahankan dan meningkatkan bagian pasar

Salah satu strategi yang dapat ditempuh perusahaan adalah
mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar. Banyak perusahaan
menetapkan harga yang rendah untuk mempertahankan dan memperbesar
pangsa pasar.

Menstabilkan harga

Perusahaan berupaya menstabilkan harga dengan tujuan untuk
menghindari adanya perang harga pada waku permintaan meningkat atau

menurun (tidak stabil).

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan penetapan

harga jual (Samryn, 2002):

i

Laba yang diinginkan

Dalam kaitannya dengan jumlah laba penetapan harus mempertimbangkan
kecukupan pengembalian modal, kebutuhan akan laba untuk membayar
kas yang harus dibayarkan dan kebutuhan laba untuk ekspansi dari hasil
penjualan tersebut, serta trend penjualan yag diinginkan.

Faktor Produk

Faktor ini mencakup realistisnya volume penjualan yang direncanakan,

diskriminasi harga, ketersediaan kapasitas menganggur, kelayakan untuk
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mengenakan tingkat harga yang diinginkan, kaitan harga dengan daur
hidup produk.

<) Faktor Biaya
Tingkat biaya tetap dan biaya variabel, efektifitas penggunaan modal,
pembebanan biaya bersama pada tiap jenis produk.

4. Faktor dari Luar Perusahaan
Termasuk faktor luar perusahaan yang harus dipertimbangkan adalah
elastisitas permintaan, target pasar, tingkat persaingan dan heterogenitas
produk. Bagi produk-produk tertentu, faktor non-ekonomi seperti
perundang-undangan yang relevan juga perlu dipertimbangkan sebagai

faktor eksternal dalam penetapan harga.

2.12.2 Metode Penetapan Mark Up

Mark Up adalah suatu persentase yang diterapkan pada biaya dasar,
meliputi laba yang diharapkan dan biaya—biaya yang tidak termasuk dalam biaya
dasar (Hansen dan Maryanne, 2000 dikutip oleh Fitrah, 2014). Mark Up adalah
selisih antara harga jual suatu produk atau jasa dengan harga pokoknya selisih
biasanya dinyatakan sebagai persentase dari biaya yang dapat diperhitungkan
(Krisnamurti, 2015).

Metode ini adalah kondisi disaat pedagang membeli barang-barang
dagangannya untuk dijual kembali dan harga jualnya menambahkan mark up
tertentu terhadap harga beli. Masalah penting dalam penerapan penentuan harga
jual cost plus adalah penentuan besarnya persentase mark up yang ditambah pada
biaya. Baik pada pendekatan harga pokok produksi penuh maupun pada harga
pokok produksi variabel, elemen biaya tertentu tidak dimasukkan ke dalam
pengertian biaya, harga pokok produksi penuh tidak memasukkan biaya
nonproduksi sebagai elemen biaya dan harga pokok produksi variabel tidak
memasukkan biaya tetap sebagai elemen biaya. Oleh karena itu, mark up harus
mampu menutup elemen biaya yang tidak dimasukkan ke dalam biaya dan harus
dapat menghasilkan laba yang diinginkan. Selain itu, penting juga diketahui

mengenai presentase keuntungan yang diharapkan sehingga pemecahan dalam
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menetapkan keuntungan yang tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah, karena
dengan presentase keuntungan yang terlalu tinggi akan menyebabkan kerugian
bagi perusahaan pada jangka panjang dan bisa membuat konsumen beralih pada
perusahaan lain yang sejenis, sedangkan laba yang di peroleh tidak sesuai dengan
yang diharapkan perusahaan. Rumus persentase mark up adalah sebagai berikut
(Yuwono, 2004):

_ Labayang diharapkan +Biaya Non Produksi
Mark Up = Biaya Produksi x100% (2.8)

Laba diharapkan = X% x Total Biaya Penuh (2.9)

Dasar penentuan mark up tidak selalu harus atas biaya pokok produksi.
Mark up bisa juga ditentukan dari biaya bahan baku atau biaya tenaga kerja. Dasar
penentuan mark up tergantung pada kondisi praktis di lapangan. Keuntungan
utama dari penggunaan penentuan harga jual dengan cara mark up adalah mudah
diterapkan.

2.12.3 Metode Penetapan Harga Jual

Metode penetapan harga jual adalah faktor yang mempengaruhi keputusan
konsumen untuk membeli suatu produk, konsumen akan membeli suatu produk
apabila ada keseimbangan antara alasan dalam menetapkan harga jual. Metode
yang paling umum digunakan dalam penentuan harga jual produk dari manajemen
biaya adalah dengan melakukan penambahan margin tetap ke basis yang dikenal
sebagai mark up rate (Souza, 2015). Keberhasilan perusahaan dalam memasarkan
produknya tidak terlepas dari metode penetapan harga jual yang dilakukan
perusahaan. Kegagalan yang ditimbulkan perusahaan dalam hal memasarkan
produknya terkadang disebabkan ketidakmampuan perusahaan dalam
mengendalikan harga. Penentuan harga jual menggunakan metode cost plus

pricing dapat dihitung menggunakan formula sebagai berikut (Yuwono, 2004):

Tarif= Harga Pokok / Unit Cost + (%Mark Up x Harga Pokok / Unit Cost) (2.10)

2.12.4 Strategi Penentuan Harga Jual
Dua bentuk strategi yang data diterapkan perusahaan untuk menentukan

harga jual produk atau jasa baru yaitu (Pricilia, 2014 dikutip oleh Wauran, 2016):
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i Strimming pricing
Strimming pricing merupakan bentuk strategi penentuan harga jual produk
atau jasa baru, dengan cara menentukan harga jual mula-mula relatif
tinggi. Tujuan strategi ini adalah agar perusahaan memperoleh laba yang
maksimum dalam jangka pendek.

y Penetration pricing
Penetration pricing merupakan bentuk strategi penentuan harga jual
dengan cara menentukan harga jual mula-mula relatif rendah, sehingga
perusahaan dapat meraih pangsa pasar yang lebih besar untuk produk atau
jasa tersebut dalam jangka pendek.

2.13 Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi digunakan untuk menyajikan pendapatan dan
pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut (Mulyadi,
2012). Perhitungan rugi laba (income statement) digunakan sebagai laporan untuk
mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu.
Para pengguna menggunakan laporan ini untuk menentukan profitabilitas, nilai
investasi dan kelayakan kredit. Pada dasarnya informasi yang disajikan dalam
laporan laba-rugi menggambarkan bagaimana kinerja suatu usaha dilaporkan
kepada para pengguna laporan keuangan dan bagaimana kinerja yang dilaporkan
dapat berubah setiap waktu sejalan dengan perubahan sifat operasi perusahaan.

Kegiatan perusahaan manufaktur terdiri dari pengolahan bahan baku
menjadi produk jadi dan penjualan produk jadi tersebut kepada konsumen atau
perusahaan manufaktur lain. Pengolahan bahan baku menjadi produk jadi tersebut

memerlukan 3 kelompok pengorbanan sumber ekonomi, yaitu (Mulyadi, 2012):

E Pengorbanan bahan baku.
y.s Pengorbanan jasa tenaga kerja.
% Pengorbanan jasa fasilitas.

Untuk memasarkan produk jadi yang dihasilkan, perusahaan manufaktur

memerlukan pengorbanan sumber ekonomi. Dalam pendekatan full costing,
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berbagai pengorbanan sumber ekonomi ini disajikan dalam laporan laba rugi yang

dikelompokkan ke dalam 3 golongan, yaitu (Mulyadi, 2012):

' Pengorbanan sumber ekonomi untuk mengolah bahan baku menjadi
produk jadi. Pengorbanan ini dikelompokkan dengan judul “biaya
produksi” dan dirinci menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.

o Pengorbanan sumber ekonomi untuk kegiatan pemasaran produk jadi.
Pengorbanan ini dikelompokkan dengan judul “biaya pemasaran”.

% Pengorbanan sumber ekonomi untuk kegiatan selain produksi dan
pemasaran produk. Pengorbanan ini dikelompokkan dengan judul “biaya
administrasi dan umum”.

Tabel 2.1. Laporan Laba Rugi Manufaktur dengan Pendekatan Full Costing

PT. X
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun vang Berakhir 31 Desember 2002
{dalam Rp.000)

Pendapatan penjualan 1.000.000
Harqga pokok penjualan:
Persediaan awal produk jadi 25.000

Harga pokok produksi:
Persediaan awal produk dalam proses 10.000
Biaya produksi:
Biaya bahan baku 50.000
Biaya tenaga kerja langsung 60.000
Biaya overhead pabrik 75.000 _185.000
195.000
Persediaan akhir produk dalam proses 15.000
Harga pokok produksi 180.000
Harga pokok produk yang tersedia untuk dijual 205.000
Persediaan akhir produk jadi 20.000
Harga pokok penjualan 185000
Laba bruto 815.000
Biaya usaha:
Biaya administrasi dan umum 56.000
Biaya pemasaran 175000 231000
Laba bersih usaha 584.000
Pendapatan diluar usaha 4.000
Biaya di luar usaha 7.000 3.000
Laba bersih sebelum pajak 581.000
Pajak penghasilan 35% 203.350
Laba bersih s etelah pajak 377 650

Dalam pendekatan variable costing, berbagai pengorbanan sumber
ekonomi disajikan dalam laporan laba rugi. Menurut perilakunya dalam
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hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Biaya dalam laporan laba rugi
yang disusun dengan pendekatan variable costing disajikan dalam dua kelompok,
yaitu biaya variabel dan biaya tetap.

Tabel 2.2. Laporan Laba Rugi Manufaktur dengan Pendekatan Variable Costing

PT. X
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun vang Berakhir 31 Desember 2002
{dalam Rp.000)

Pendapatan penjualan 1.000.000

Biaya variabel
Harga pokok penjualan variabel

Persediaan awal produk jadi 25.000

Harga pokok produksi variabel:

Persediaan awal produk dalam proses 10.000

Biaya produksivariabel:

Biaya bahan baku 50.000

Biaya tenaga kerja langsung 60.000

Biaya overhead pabrik variabel 45.000 _155.000

165.000

Persediaan akhir produk dalam proses 15.000

Harga pokok produksi variabel 150.000

Harga pokok produksi yang tersedia untuk dijual 175.000

Persediaan akhir produk jadi 20.000

Harga pokok penjualan variabel 155.000

Biaya administrasi & umum variabel 40.000

Biaya pemasaran variabel _90.000

Total biaya variabel 285.000

Laba kontribusi 715.000
Biaya tetap:

Biaya overhead tetap 30.000

Biaya administrasi & umum tetap 16.000

Biaya pemasaran tetap —85.000

Total biaya tetap 131.000
Laba bersih 584.000
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